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Pembelajaran fikih yang efektif sangat penting dalam membentuk pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam melaksanakan ibadah. untuk itu diperlukan metode yang lebih 

variatif dan sesuai dengan karakteristik materi, seperti metode demonstrasi. Materi shalat 

sangat tepat diajarkan secara praktis karena shalat merupakan rukun Islam kedua yang 

wajib dilakukan oleh setiap muslim. Dalam hal ini, masih banyak guru yang 

menjelaskannya dengan metode ceramah sehingga peserta didik akan lebih cepat merasa 

bosan apabila guru menggunakan metode ceramah secara terus-menerus. karena daya 

tangkap setiap siswa tentu akan berbeda beda, tidak semua siswa bisa memahami lewat 

metode ceramah saja, ada juga siswa yang butuh praktik langsung. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran 

fikih materi praktik shalat di kelas VII MTsS Babun Najah di Kota Banda Aceh dan untuk 

mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 

demonstrasi oleh guru. Metode demonstrasi ialah suatu metode pembelajaran dengan 

memperagakan suatu proses, prosedur, atau kegiatan secara langsung untuk memudahkan 

pemahaman siswa. Keunggulan metode demonstrasi di antaranya yaitu lebih konkret, 

menarik perhatian siswa, dan membantu siswa memahami proses ibadah secara benar. 

Adapun relevansi dengan materi shalat karena shalat adalah ibadah yang mencakup 

gerakan dan bacaan, maka metode demonstrasi ini dapat membantu siswa memahami dan 

mempraktikkan dengan benar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek dari penelitian ini adalah satu orang guru 

dan siswa kelas VII MTsS Babun Najah Banda Aceh yang berjumlah 36 siswa. Hasil dari 

penelitian tersebut penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran fikih khususnya 

dalam materi praktik shalat di kelas VII MTsS Babun Najah di Kota Banda Aceh sudah 

berjalan dengan baik, di mana guru tidak hanya menjelaskan teori tata cara shalat, tetapi 

juga mempraktikkannya di hadapan siswa. metode ini melibatkan aktivitas visual dan 

praktik langsung, sehingga siswa dapat melihat secara nyata gerakan dan bacaan shalat 

yang benar. Penerapan metode ini terbukti membantu meningkatkan pemahaman siswa, 

khususnya dalam aspek keterampilan (psikomotorik). para siswa lebih mudah mengingat 

dan memahami tata cara shalat karena mereka belajar melalui contoh langsung, bukan 

hanya teori. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu 

pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan menjadikan 

generasi ini sebagai sosok panutan dari pengajaran generasi yang terdahulu. Sampai 

sekarang ini, pendidikan tidak mempunyai batasan untuk menjelaskan arti 

pendidikan secara lengkap karena sifatnya yang kompleks seperti sasarannya yaitu 

manusia. Sifatnya yang kompleks itu sering disebut ilmu pendidikan. Ilmu 

pendidikan merupakan kelanjutan dari pendidikan. Ilmu pendidikan lebih 

berhubungan dengan teori pendidikan yang mengutamakan pemikiran ilmiah. 

Pendidikan dan ilmu pendidikan memiliki keterkaitan dalam artian praktik serta 

teoritik. Sehingga, dalam proses kehidupan manusia keduanya saling 

berkolaborasi.1 

Pendidikan agama Islam menjadi salah satu isu penting dalam setiap 

pembahasan yang menyangkut kehidupan umat Islam. Itulah sebabnya berbagai 

pertemuan ilmiah baik yang berskala lokal, nasional maupun internasional 

mengenai pendidikan agama Islam sudah sekian banyak dilaksanakan. Dalam 

konteks nasional, bahkan isu itu mengemuka secara inheren setiap kali muncul 

permasalahan dalam pendidikan nasional. Ketika orientasi dan tujuan pendidikan 

 

1 Abd Rahman BP, Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan  dan Unsur-Unsur 

Pendidikan, Al-Urwatul Wutsqa: (Kajian Pendidikan Islam, 2022), 

https://ojs3.unismuh.ac.id/index.php/alurwatul/article/view/7757. h. 2. 
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di Indonesia dibicarakan, masalah pendidikan agama Islam pasti menjadi salah satu 

topik pembahasan. 

Mengapa kenyataan di atas selalu muncul, hal ini tidak akan terlepas dari 

berbagai faktor yang melatarinya di antaranya, berhubungan dengan fakta bahwa 

pendidikan agama Islam di Indonesia memiliki sejarah yang sangat panjang. 

Selama sekian abad pendidikan agama Islam merupakan satu-satunya lembaga 

pendidikan yang ada di Indonesia, sebelum penjajah Belanda memperkenalkan 

sistem pendidikan modern sekitar abad ke-19. Lembaga pendidikan seperti surau, 

majelis taklim, pesantren, dan madrasah sudah diterima dan memiliki basisnya 

sendiri yang sangat kuat dalam kehidupan bangsa indonesia.2 

Guru adalah seseorang yang berperan penting membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai moral yang akan 

dibutuhkan siswa untuk sebuah keberhasilan di masa depan.3 Metode pembelajaran 

adalah suatu strategi atau taktik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 

kelas yang diaplikasikan oleh tenaga pengajar sehingga tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Proses belajar memerlukan bermacam 

metode khusus yang intinya dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 

yang efektif dan efisien. Pendidik perlu mengetahui dan mempelajari metode 

 

2 Samrin, Pendidikan Agama Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, Al-

Ta’dib: (Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan, 2015), https://doi.org/10.31332/ATDB.V8I1.395. h. 

102. 

3 Irma Sulistiani, dkk. Makna Guru Sebagai Peranan Penting dalam Dunia Pendidikan, 

2023, https://scholar.google.com/citations?user=FtxKYMEAAAAJ&hl=en. h. 1261. 



3 

 

pengajaran yang tepat agar dapat menyampaikan materi dan dimengerti dengan 

baik oleh peserta didik.4 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk 

memenuhi tuntutan tersebut adalah model metode pembelajaran demonstrasi. 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 

kejadian, aturan, dan urutan untuk melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung 

maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan 

atau materi yang sedang disajikan.5 

Ilmu fikih merupakan kumpulan aturan yang meliputi segala sesuatu, 

memberi ketentuan hukum terhadap semua perbuatan manusia, baik dalam urusan 

pribadinya sendiri maupun dalam hubungannya sebagai umat dengan umat yang 

lain. Para ulama masa dahulu telah mencoba mengadakan pembidangan ilmu Fikih 

ini. Ada yang membaginya menjadi tiga bidang yaitu ibadah, Muamalah, (Perdata 

Islam) dan Uqubah (Pidana Islam), ada pula yang membaginya menjadi empat 

bidang yaitu Ibadah, Muamalah, Munakahat, dan Uqubah.6  

Salah satunya bagian dari fikih ibadah yaitu tentang shalat. shalat adalah 

pendakian orang-orang beriman serta doa orang-orang shaleh. shalat 

memungkinkan akal terhubung secara langsung dengan sang pencipta, 

 

4 M. Ilyas, dkk. Metode Mengajar dalam Pendidikan Menurut Nur Uhbiyati dan E. 

Mulyasa, (Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam, 2020), https://doi.org/10.46963/ALLIQO.V5I02.244. 

h. 185. 

5 Sumirah, Metode Pembelajaran Demonstrasi dalam  Membentuk Karakter Anak Usia 

Dini, (Al-Miskawaih: Journal of Science Education, 2022), 

https://doi.org/10.56436/MIJOSE.V1I2.165. h. 400. 

6 Wahyuddin R, Pembidangan Ilmu Fiqih, (Jurnal Pendidikan Kreatif, 2020), 

https://doi.org/10.24252/JPK.V1I2.20012. h. 2. 
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menghindarkan seluruh kepentingan personal dengan material. Hal itu 

menyelamatkan diri dengan menghancurkan depresi serta menghapus kegelisahan. 

Shalat adalah media terbesar untuk menghubungkan seorang hamba dengan 

Tuhannya. Shalat juga menjadi wasilah (perantara) yang sangat penting untuk 

membentuk tameng agama bagi seorang anak.7 

Berdasarkan observasi awal menurut yang peneliti lihat di MTsS Babun 

Najah di Kota Banda Aceh, pada mata pelajaran fikih khususnya tentang shalat, 

masih banyak guru yang menjelaskannya dengan metode ceramah sehingga peserta 

didik akan lebih cepat merasa bosan apabila guru menggunakan metode ceramah 

secara terus-menerus. karena daya tangkap setiap siswa tentu akan berbeda beda, 

tidak semua siswa bisa memahami lewat metode ceramah saja, ada juga siswa yang 

butuh praktek langsung. efektivitas dari metode ceramah secara terus-terusan juga 

membuat siswa bisa gagal paham tanpa praktek langsung. Oleh karena itu, guru 

perlu menerapkan metode pembelajaran yang lebih menarik, agar siswa bisa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. Salah satunya yaitu dengan menggunakan metode 

demonstrasi. 

Selain itu, peneliti juga melihat masih banyak siswa-siswa di Babun Najah 

yang mengabaikan kesalahan-kesalahan dalam shalat serta masih tergesa-gesa 

dalam pelaksanaannnya. permasalahan yang di maksudkan ialah tidak adanya 

tumakninah, yaitu diam sejenak setelah melakukan gerakan shalat, baik pada saat 

I`tidal, Rukuk, Sujud dan Duduk diantara dua sujud. tumakninah juga merupakan 

 

7 Mujiburrahman, Pola Pembinaan Keterampilan Shalat Anak dalam Islam, Jurnal 

Mudarrisuna: (Media Kajian Pendidikan Agama Islam, 2016), 

https://doi.org/10.22373/JM.V6I2.1057. h. 188. 
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salah satu rukun dari shalat fardhu, karena shalat tanpa tumakninah di anggap tidak 

sah. peneliti melihat ini terutama pada siswa yang shalatnya sendirian. Selanjutnya 

peneliti juga melihat beberapa kesalahan lainnya ketika mereka shalat dalam posisi 

sujud, kesalahannya yang dilakukan yaitu posisi kaki dan jari mereka sebagian 

masih ada yang salah, terutama dari segi peletakannya. ketika sedang sujud, 

sebagian dari mereka ada yang melipat kaki ke belakang ketika sujud, jari-jari 

tangan nya tidak di rapatin, dahinya terhalang dengan peci ketika sujud sehingga 

shalat menjadi tidak sah. dan inilah yang saat ini sedang terjadi di MTsS Babun 

Najah Kota Banda Aceh terutama pada kelas 1 MTsS. Hal ini dikarenakan mungkin 

kurangnya guru dalam menerapkan metode demonstrasi. 

Berdasarkan hal tersebut dan hasil observasi mengambil judul “Penerapan 

Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran Fikih Materi Praktik Shalat Kelas VII 

MTsS Babun Najah di Kota Banda Aceh” 

B.  Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran fikih materi 

praktik shalat kelas VII MTsS Babun Najah di Kota Banda Aceh? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam penerapan metode 

demonstrasi pada mata pelajaran fikih materi praktik shalat kelas VII MTsS 

Babun Najah di Kota Banda Aceh? 

C.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, yang 

menjadi tujuan peneliti adalah : 
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1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode demonstrasi pada mata 

pelajaran fikih materi praktik shalat kelas VII MTsS Babun Najah di Kota 

Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran fikih materi praktik 

shalat kelas VII MTsS Babun Najah di Kota Banda Aceh. 

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat di antaranya : 

1. Bagi guru 

Guru dapat menggunakan temuan penelitian ini sebagai panduan untuk 

merancang dan mengimplementasikan pembelajaran tata cara shalat yang lebih 

efektif dengan menggunakan metode demonstrasi. 

2. Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat membantu sekolah dalam mengembangkan siswa 

melalui penerapan metode demonstrasi serta memastikan bahwa siswa dapat 

mempraktikkan tata cara shalat dengan benar sesuai dengan ajaran agama Islam. 

3. Bagi siswa 

Dengan penerapan metode demonstrasi diharapkan siswa bisa lebih paham 

dan tahu mempraktikkan tata cara shalat dengan benar sesuai syariat Islam. 

4. Bagi peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti akan menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam bidang penelitian yang dapat membantu dalam praktik 
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keagamaan pribadi serta sebagai pedoman dalam memberikan bimbingan kepada 

orang lain. 

E.  Definisi Operasional 

Definisi operasional dibuat agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap 

judul skripsi. Sesuai dengan judul skripsi ini yaitu “Penerapan Metode 

Demonstrasi pada Mata Pelajaran Fikih Materi Praktik Shalat Kelas VII MTsS 

Babun Najah di Kota Banda Aceh” Maka definisi operasional yang harus dijelaskan 

yaitu : 

1. Penerapan 

Penerapan adalah proses menggunakan atau mengimplementasikan sesuatu 

dalam praktik atau kehidupan nyata. Bisa berupa teori, pengetahuan, aturan, atau 

keterampilan yang diterapkan dalam situasi tertentu. 

2. Metode Demonstrasi  

Metode adalah cara atau prosedur yang sistematis dan terencana yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu, khususnya dalam kegiatan 

pembelajaran, penelitian, atau pelaksanaan tugas. Dalam konteks pendidikan, 

metode merupakan langkah-langkah praktis yang diterapkan guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara efektif dan efisien. Metode demonstrasi adalah metode 

mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau 

untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. yang 
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dirancang untuk mengembangkan belajar siswa sehingga agar siswa dapat 

memahami serta benar-benar mengetahui pengetahuan secara menyeluruh dan aktif 

dalam suatu pembelajaran dengan pola selangkah demi selangkah.8 Sedangkan 

menurut peneliti, metode demonstrasi adalah metode praktik langsung dengan cara 

memperlihatkan sesuatu dengan jelas kepada siswa terhadap apa yang dipraktikkan.  

3. Mata Pelajaran Fikih 

Mata pelajaran fikih adalah mata pelajaran yang membahas hukum-hukum 

Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis serta hasil ijtihad para ulama, yang 

disampaikan kepada peserta didik melalui pembelajaran teori dan praktik. Secara 

operasional, pembelajaran fikih di kelas dilaksanakan melalui pendekatan 

pembelajaran aktif, melibatkan diskusi, pemecahan masalah (problem solving), dan 

praktik ibadah, seperti wudhu, salat, zakat, puasa, dan lain-lain, yang bertujuan 

membentuk karakter religius dan pemahaman syariah yang aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari siswa.   

4. Ilmu Fikih 

Kata fikih berasal dari kata    َفقِْهًا  –يفَْقَهُ    – فقَِه  yang berarti “mengerti atau 

paham.” Jadi perkataan fikih memberi pengertian kepahaman dalam hukum syariat 

yang sangat di anjurkan oleh Allah dan Rasulnya.9 Sedangkan secara istilah 

diartikan sebagai pengetahuan tentang hukum syariat yang diamalkan dan 

 

8 Jumaah, Penerapan Metode Pembelajaran Demonstrasi untuk Meningkatkan Aktivitas 

dan Prestasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pabp Kelas XII SMA Negeri 1 Wanasaba, 

2018, h. 55. 

9 Arif Shaifudin, Fiqih dalam Perspektif Filsafat Ilmu: Hakikat dan Objek Ilmu Fiqih, (Al-

Manhaj: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, 2019), 

https://doi.org/10.37680/ALMANHAJ.V1I2.170. h. 200. 
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bersumber dari dalil secara terperinci, bisa juga diartikan sebagai hukum syariat 

yang berlaku.10  Sedangkan menurut peneliti, ilmu fikih ialah ilmu yang membahas 

tentang hukum-hukum syariat islam yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf 

yang di gali dari sumber utama dalam islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadis. 

5. Materi Praktik Shalat  

Materi praktik shalat adalah penjabaran konkret dari kompetensi yang harus 

dicapai siswa melalui kegiatan pembelajaran yang berfokus pada pelaksanaan 

gerakan dan bacaan shalat secara benar sesuai tuntunan syariat Islam. Materi ini 

mencakup pengenalan, pemahaman, dan keterampilan siswa dalam melaksanakan 

rukun, syarat, serta sunnah-sunnah shalat baik secara individu maupun berjamaah. 

6. Shalat 

Shalat adalah rukun islam yang kedua. Shalat menurut bahasa berarti doa. 

Sedangkan menurut istilah syara‘ ialah satu macam ibadah yang terdiri dari 

beberapa bacaan dan perbuatan, yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri 

dengan salam. As-Ṣalāh (Shalat) diambil dari kata As-Ṣilāh (hubungan), karena 

dengan mendirikan shalat, roh seorang mukmin pada dasarnya sedang berhubungan 

dengan penciptanya.11 Sedangkan menurut peneliti, shalat ialah ibadah kepada 

Allah Swt dan wajib di lakukan oleh setiap umat muslim sesuai dengan syarat, 

rukun, dan bacaan tertentu. 

 

10 Muhammad Aly Mahmudi, dkk. Dinamisasi Kajian Fikih: Sebuah Konsep Pendekatan 

Kontekstualisasi Fikih Sebagai Pemecah Problematika Hukum Islam, (Al-Faruq: Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah dan Hukum Islam, 2023), https://doi.org/10.58518/AL-FARUQ.V1I2.1444. h. 

109. 

11 Kafrawi, Nilai Pendidikan dalam Shalat Fardhu, (Al- Aulia : Jurnal Pendidikan dan 

Ilmu-Ilmu Keislaman, 2018), https://ejournal.stai-tbh.ac.id/index.php/al-aulia/article/view/kafrawi. 

h. 151-152. 
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7.  Kelas VII MTsS Babun Najah Banda Aceh 

Kelas VII MTsS Babun Najah Banda Aceh adalah sekelompok siswa  

tingkat pertama (kelas VII) pada jenjang MTsS Babun Najah yang berlokasi di 

Banda Aceh, yang terdaftar sebagai peserta didik aktif pada tahun ajaran berjalan. 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian relevan adalah uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Pengkajian terhadap penelitian yang 

relevan, lebih berfungsi sebagai perbandingan dari kesimpulan kita sebagai peneliti. 

Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar baru. Sebelum ini 

banyak yang sudah mengkaji objek penelitian tentang metode demonstrasi. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas permasalahan yang 

mirip dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, tulisan ini dimaksud 

agar dapat dijadikan sebagai bahan kajian relevan dengan masalah yang Peneliti 

teliti saat ini. di antaranya sebagai berikut:  

1. Pertama, penelitian yang di teliti oleh Amalia Herman yang berjudul 

“Kedisiplinan Siswa Dalam Melaksanakan Shalat Berjamaah di MA 

Pembangunan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.”12 Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan peneliti 

juga menggunakan metode penelitian yang sama yaitu penelitian kualitatif. 

Hasil dari penelitian tersebut siswa sudah mampu melaksanakan shalat 

berjamaah dengan tertib dan memiliki kesadaran untuk shalat berjamaah 

 

12 Amalia Herman, Kedisiplinan Siswa dalam Melaksanakan Shalat Berjamaah di MA 

Pembangunan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (2019), h. 34-75. 
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hanya saja masih ada beberapa siswa yang belum disiplin dalam 

melaksanakan shalat berjamaah. 

Persamaan penelitian Amalia Herman dengan peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan materi shalat, Sedangkan perbedaan penelitian Amalia Herman dan 

peneliti adalah Amalia Herman membahas tentang Kedisiplinan Siswa Dalam 

Melaksanakan Shalat Berjamaah di MA Pembangunan UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Sedangkan peneliti membahas tentang Penerapan Metode Demonstrasi 

pada Mata Pelajaran Fikih Materi Praktik Shalat Kelas VII MTsS Babun Najah di 

Kota Banda Aceh.  Perbedaan selanjutnya yaitu terletak pada lokasi penelitiannya. 

2. Kedua, penelitian yang di teliti oleh Suzanna Kurniawaty yang berjudul 

"Peningkatan Keterampilan Shalat dengan Menggunakan Metode 

Demonstrasi di Kelas IV B SDN 15 Sitiung."13 Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas (PTK). Sedangkan 

peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil dari 

penelitian tersebut sudah dilaksanakan dengan baik pada siklus pertama 

ketuntasannya masih 46% dari 28 peserta didik.  Sedangkan pada siklus 

kedua meningkatnya ketuntasan menjadi 93% dari 28 peserta didik. 

Adapun persamaan penelitian Suzanna Kurniawaty dengan peneliti yaitu 

dari segi variabel bebasnya yaitu metode demonstrasi. Sedangkan perbedaan  

penelitian Suzanna Kurniawaty dengan peneliti adalah Suzanna Kurniawaty 

membahas tentang Peningkatan Keterampilan Shalat dengan Menggunakan 

 

13 Suzanna Kurniawaty, Peningkatan Keterampilan Shalat dengan Menggunakan Metode 

Demonstrasi, Journal of Vocational Education and Islamic Studies, (2020), h. 60–64. 



12 

 

Metode Demonstrasi di Kelas IV B SDN 15 Sitiung. Sedangkan peneliti membahas 

tentang Penerapan Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran Fikih Materi Praktik 

Shalat Kelas VII MTsS Babun Najah di Kota Banda Aceh. Perbedaan selanjutnya 

yaitu terletak pada lokasi penelitiannya. 

3. Ketiga, penelitian yang di teliti oleh Subhan yang berjudul "Penerapan 

Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas IV 

Terhadap Tata Cara Shalat Wajib pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam SDN Inpres Pandai."14 Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas (PTK). Sedangkan peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut pada siklus 1 

ketuntasannya masih 30% dari 20 peserta didik. Sedangkan pada siklus 

kedua meningkatnya ketuntasan menjadi 85% dari 20 peserta didik. 

Adapun persamaan penelitian Subhan dengan peneliti yaitu dari segi 

variabel bebasnya yaitu metode demonstrasi. Sedangkan perbedaan  penelitian 

Subhan dengan peneliti adalah Subhan membahas tentang Penerapan Metode 

Demonstrasi dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas IV Terhadap Tata Cara 

Shalat Wajib pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SDN Inpres Pandai. 

Sedangkan peneliti membahas tentang Penerapan Metode Demonstrasi pada Mata 

Pelajaran Fikih Materi Praktik Shalat Kelas VII MTsS Babun Najah di Kota Banda 

Aceh. Perbedaan selanjutnya yaitu terletak pada lokasi penelitiannya. 

 

14 Subhan, Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas 

IV Terhadap Tata Cara Shalat Wajib pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SDN Inpres 

Pandai, Jurnal Pendidikan Islam, (2019), h. 41–48. 
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G.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan salah satu cara untuk dapat 

memudahkan   peneliti   dan   pembaca   dalam   memahami permasalahan terkait  

pembahasan yang dipelajari.  sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang merupakan gambaran umum isi 

penelitian yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian terdahulu yang relevan, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua landasan teori, yang berisikan uraian tentang pengertian metode 

demonstrasi, kelebihan kekurangan, dan langkah-langkah pembelajaran metode 

demonstrasi. Kemudian membahas tentang pengertian fikih, ruang lingkup 

pembelajaran fikih, fungsi dan tujuan pembelajaran fikih. dan yang terakhir 

membahas tentang pengertian shalat, dasar hukum perintah shalat, syarat, rukun, 

dan hal-hal yang membatalkan shalat. 

Bab ketiga metodologi penelitian yang terdiri dari: tempat dan waktu 

penelitian, metode penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

Bab ke empat menyajikan hasil penelitian, yang berisikan tentang gambaran 

umum lokasi penelitian, yaitu sejarah sekolah, identitas sekolah, visi misi sekolah, 

jumlah peserta didik, jumlah tenaga pendidik, sarana fasilitas sekolah dan 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab kelima penutup, yang didalamnya berisi kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan.
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